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  ABSTRAK 

 

Coronavirus Disease-19 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

jenis baru coronavirus. Pada sebagian pasien yang terpapar Covid-19 tidak 

menimbulkan gejala dapat menjalani perawatan mandiri di rumah, namun pada 

sebagian besar pasien yang mengeluhkan gejala memerlukan perawatan di Rumah 

Sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman 

kesembuhan pasien dengan riwayat penyakit covid-19 saat menjalani perawatan. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam 

pada 4 informan kunci dan 2 informan non kunci. Metode colaizzi digunakan dalam 

analisis data penelitian ini. Hasil penelitian ini didapatkan 3 tema yaitu persepsi 

mengenai penyakit Covid-19 dengan subtema meliputi pengertian penyakit Covid-

19, penyebab dari penyakit Covid-19, tanda dan gejala penyakit Covid-19, orang 

yang berisiko dan mudah terpapar penyakit Covid-19, pemeriksaan Covid-19, 

stigma yang dirasakan pasien Covid-19; aktivitas saat menjalani perawatan 

didapatkan 1 subtema yaitu melakukan pola hidup sehat; alasan dan harapan pasien 

terhadap perawatan Covid-19 didapatkan 2 subtema yaitu alasan menjalani 

perawatan dan harapan pasien terhadap perawatan Covid-19. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan atau 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perawatan 

yang tepat untuk pasien Covid-19 yang menjalani perawatan di rumah dan di 

Rumah Sakit. 
 

 

Kata kunci: Pengalaman, Perawatan Covid-19, Pasien Sembuh Covid-19  
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ABSTRACT 

 

Coronavirus Disease-19 (Covid-19) is an infectious disease caused by a new type 

of coronavirus. Some patients who are exposed to Covid-19 do not show any 

symptoms. These typo of patient can undergo independent treatment at home, but 

most patients who complain of symptoms require treatment at the hospital. The 

objective of this study is to explore in-depth the experience of healing patients with 

a history of Covid-19 disease while undergoing treatment. This study uses a 

qualitative research design with a phenomenological approach. The data were 

collected by means of in-depth interviews with 4 key informants and 2 non-key 

informants. The Colaizzi method was used in the data analysis of this study. This 

study obtained 3 themes, namely the perceptions of the Covid-19 disease with sub-

themes including the understanding of the Covid-19 disease, the causes of the 

Covid-19 disease, the signs and symptoms of the Covid-19 disease, people who 

are at risk and easily exposed to the Covid-19 disease, the Covid-19 examination, 

the stigma felt by Covid-19 patients;the activity while undergoing treatment result 

in 1 sub-themes, namely leading a health lifestyle; the  patient's reasons and 

expectations for Covid-19 treatment resulted in 2 sub-themes, namely the reasons 

for undergoing treatment and the patient’s expectations for Covid-19 treatment. 

The results of this study are expected to be taken into consideration by the health 

workers or further researchers to conduct further research on appropriate 

treatment for Covid-19 patients undergoing treatment at home and in hospitals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020), coronavirus 

adalah sekelompok virus yang menjadi penyebab adanya penyakit pada hewan 

atau manusia. Beberapa jenis dari virus corona diketahui mengakibatkan 

infeksi pada saluran pernapasan manusia, mulai dari batuk dan pilek hingga 

infeksi saluran pernapasan yang lebih serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus 

corona jenis baru yang ditemukan mengakibatkan penyakit yang menjadi 

pandemi yang disebut Covid-19. Covid-19 adalah penyakit yang menular 

disebabkan karena adanya virus jenis baru yaitu Coronavirus. 

Saat ini, penyebaran Covid-19 dari manusia ke manusia menjadi 

sumber transmisi utama sehingga penyebaran menjadi lebih agresif, WHO 

(2019), menjelaskan bahwa, orang yang sehat dapat tertular virus Covid-19 

dari orang lain yang terkonfirmasi virus ini. Covid-19 tersebut menyebar dari 

manusia ke manusia lain terutama melalui droplet (udara) dari hidung ataupun 

mulut saat orang yang terinfeksi Covid-19 tersebut batuk, bersin, atau 

berbicara. Pada kondisi tersebut, percikan tersebut relatif berat, menular, 

menyebar dengan jarak yang dekat, dan cepat jatuh ke permukaan tanah. Jika 

orang menghirup tetesan dari orang yang terinfeksi, mereka mungkin 

terinfeksi Covid-19. 

Seseorang yang terinfeksi virus corona akan mengeluhkan beberapa 

gejala. Gejala Covid-19 yang paling umum dialami seseorang yaitu seperti 

demam, batuk kering, dan merasa lelah. Gejala kurang umum lainnya yang 



 

 
 

mungkin dialami beberapa pasien termasuk nyeri, hidung tersumbat, sakit 

kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, kehilangan rasa atau bau, 

ruam kulit atau perubahan warna pada jari tangan dan atau kaki. Namun, 

sebagian orang yang terinfeksi juga tidak menunjukkan gejala atau orang 

tanpa gejala (WHO, 2020). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(KEMENKES RI, 2020) tentang infeksi emerging, pada tanggal 13 April 2021 

kasus terkonfirmasi Covid-19 berjumlah 1.577.526, kasus pasien sembuh 

(negatif) berjumlah 9.104.462 dan kasus pasien meninggal berjumlah 42.782. 

Provinsi yang menduduki tingkat pertama yaitu DKI Jakarta dengan jumlah 

kasus positif yaitu 394.118 kasus, kasus pasien sembuh 381.406, dan kasus 

pasien meninggal 6.437. Sumatera Selatan berada di posisi ke 14 dengan 

jumlah kasus positif 18.626, lalu jumlah pasien sembuh berjumlah 16.583, 

dan kasus pasien meninggal berjumlah 887. 

Dari data tersebut, untuk menurunkan angka kasus positif dan kasus 

pasien meninggal maka dibutuhkan beberapa elemen terutama pelayanan 

kesehatan. Mengingat pandemi merupakan peristiwa yang mengganggu 

kehidupan manusia melalui kesehatan, maka pelayanan kesehatan menjadi 

faktor penting dalam menghadapi pandemi Covid-19. Oleh karena itu, 

dukungan pelayanan kesehatan yang baik dapat mengatasi akibat serius dari 

pandemi terutama dari segi kesehatan masyarakat. 

Tempat tempat pemberian pelayanan kesehatan garis depan perlu 

memperluas kapasitas skrining dan isolasi Covid-19 serta triase untuk semua 

pasien, termasuk mengatur ulang tempat dan mengumpulkan cadangan Alat 

Pelindung Diri (APD) serta produk kebersihan tangan dan disinfektan untuk 

dekontaminasi lingkungan (WHO, 2020).  



 

 
 

Peran layanan kesehatan yang diterapkan saat ini salah satunya yaitu 

penanganan kuratif dengan memberikan perawatan pasien Covid-19. 

Perawatan adalah kemampuan dalam memenuhi kebutuhan tubuhnya guna 

mengembalikan kesehatannya. Perawatan yang diterapkan untuk pasien 

Covid-19 seperti melakukan isolasi dan pemantauan pada pasien Covid-19, 

memberikan upaya non farmakologis atau edukasi pada pasien maupun 

keluarga, lalu berikan farmakologis pada pasien tersebut sesuai dengan 

kondisi yang dialami pasien. Tujuan dari perawatan ini agar pasien dapat 

sembuh secara optimal, akan tetapi kenyataannya terdapat fenomena masih 

adanya orang yang menolak untuk menjalani perawatan Covid-19. Akibat jika 

seorang pasien menolak untuk menjalani perawatan Covid-19 maka akan 

memperburuk penyakitnya dan mempercepat proses penyebaran virus corona 

ke orang lain saat pasien tersebut berbicara, batuk, atau bersin. 

Peraturan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2018 yang membahas 

tentang karantina kesehatan untuk tujuan karantina, yang menjadi tanggung 

jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk melindungi kesehatan 

masyarakat dari penyakit dan faktor risiko kesehatan masyarakat yang akan 

menyebabkan masyarakat mengalami kedaruratan kesehatan. Pelaksanaan 

isolasi, suatu bentuk pelanggaran hak dan kewajiban masyarakat dalam isolasi 

kesehatan, penyidikan dan peraturan pidana. Tujuan adanya undang-undang 

ini yaitu melakukan pemisahan orang yang sakit sehingga mencegah 

kemungkinan penyebaran penyakit, kontaminasi dan agar pasien mendapatkan 

pengobatan dan perawatan sehingga mempercepat kesembuhan. 

Chaplin (dalam Iryani, 2007) menyatakan bahwa sembuh adalah 

kembalinya fisik seseorang pada suatu kondisi kenormalan setelah mengalami 

dan menderita suatu penyakit. Berdasarkan pedoman yang ditetapkan 



 

 
 

Keputusan Menteri Kesehatan (KMK) Nomor HK.01.07/Menkes/413/2020 

dituliskan bahwa, pasien terkonfirmasi dengan gejala asimtomatik, ringan, 

sedang, dan berat atau kritis akan dinyatakan sembuh jika memenuhi kriteria 

penyelesaian isolasi dan telah dikeluarkannya surat penyataan selesai isolasi 

oleh Dokter Penanggung Jawab Pelayanan (DPJP). Pasien konfirmasi gejala 

berat atau kritis dimungkinkan memiliki hasil pemeriksaan followed up with 

Real-Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) continued positive, karena 

pemeriksaan RT-PCR masih dapat mendeteksi bagian tubuh virus Covid-19 

walaupun virus sudah mati. Terhadap pasien tersebut, maka penentuan hasil 

sembuh didapat berdasarkan hasil assessor atau pengkajian yang telah 

dilakukan oleh DPJP. 

Beberapa fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Pengalaman Kesembuhan Pasien dengan Riwayat Penyakit Covid-

19 saat Menjalani Perawatan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Sseorang yang terdiagnosa positif Covid-19 disarankan untuk 

menjalani perawatan sesuai dengan gejala yang dialami untuk mengurangi 

risiko kontak dan penularan kepada orang sehat. virus Covid-19 dapat 

menyebar ketika seseorang yang terinfeksi Covid-19 batuk, bersin atau 

berbicara. Virus tersebut akan menyebar dari orang ke orang terutama melalui 

tetesan dari hidung atau mulut. Virus tersebut relatif berat, menyebar dengan 

jarak yang dekat, dan cepat jatuh ke permukaan tanah. Jika orang menghirup 

tetesan dari orang yang terinfeksi, mereka mungkin terinfeksi Covid-19. 

Karena penularan tersebut sehingga membuat perawatan Covid-19 berbeda 

seperti perawatan pasien pada umumnya. Pada pasien yang menjalani 



 

 
 

perawatan memiliki pengalaman, persepsi dan mekanisme koping yang 

berbeda saat menjalani perawatan. Namun, pada kenyataannya belum banyak 

penelitian yang menjelaskan tentang pengalaman pasien sembuh Covid-19 

saat menjalani perawatan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan 

penelitian kualitatif deskriptif untuk menggali secara mendalam pengalaman 

pasien sembuh Covid-19 saat menjalani perawatan. Maka dari itu, peneliti 

tertarik mengetahui dan didapatkan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

“Pengalaman Kesembuhan Pasien dengan Riwayat Penyakit Covid-19 saat 

Menjalani Perawatan”. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

pengalaman kesembuhan pasien dengan riwayat penyakit Covid-19 

saat menjalani perawatan. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mencari informasi mendalam tentang persepsi pasien 

sembuh Covid-19 terhadap penyakit Covid-19. 

2. Untuk mencari informasi mendalam tentang hal-hal yang 

mendukung kesembuhan pasien Covid-19 saat menjalani 

perawatan. 

3. Untuk mencari informasi mendalam tentang alasan maupun 

harapan pasien saat menjalani perawatan Covid-19.  

 

 



 

 
 

D. Manfaat 

1. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat 

tentang penyakit Covid-19 dengan cara membaca informasi mengenai 

Covid-19 dari buku, penelitian dan situs kesehatan sehingga 

masyarakat dapat termotivasi untuk menerapkan protokol kesehatan. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur oleh pendidik dan 

mahasiswa untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan menjadi 

informasi dasar untuk menambah pengetahuan ilmu keperawatan 

dalam mengevaluasi dan menggali pengalaman kesembuhan pasien 

dengan riwayat penyakit covid-19 saat menjalani perawatan. 

3. Bagi fasilitas kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi khusunya bagi 

tenaga kesehatan yang merawat pasien Covid-19 untuk membantu 

proses kesembuhan pasien Covid-19. 

4. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan digunakan sebagai pembelajaran peneliti 

dalam melakukan penelitian tentang pengalaman kesembuhan pasien 

dengan riwayat penyakit Covid-19 saat menjalani perawatan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penlitian tentang pengalaman pasien sembuh Covid-19 saat menjalani 

perawatan termasuk dalam perawatan medikal bedah dan perawatan 

komunitas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 



 

 
 

dengan pendekatan deskriptif fenomenologis. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang mendalam tentang pengalaman kesembuhan 

pasien dengan riwayat penyakit Covid-19 saat menjalani perawatan. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview) dengan menggunakan media dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi langsung dari subjek dan pembahasan sudut pandang yang 

mendalam dari informan saat menjalani perawatan. Subjek penelitian adalah 

pasien yang telah di nyatakan sembuh dari Covid-19. 
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